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%3 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemahaman yang beragam
ag_a Jé]—naah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dalam melaksanakan shalat

egamagh dengan mengikuti kebijakan social distancing dari pemerintah.
@lantarg’pemahaman tersebut ada sebagian jamaah yang selaras maupun yang
gdak selaras terhadap social distancing dalam shalat berjamaah. Oleh karena itu
gerlu adanya kajian terhadap pemahaman jamaah Masjid Tauhid tentang social
distancimg dalam shalat berjamaah.

2. Benelltlan ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang meliputi
Bagalmana praktek shalat berjamaah dalam keadaan social distancing di Masjid
Fauhid Kota Pekanbaru, bagaimana pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota
Eekanbaru tentang social distancing dalam shalat berjamaah, dan bagaimana

gnjauan hukum Islam terhadap pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota
8

neye@el

b

ekanbaru tentang social distancing dalam shalat berjamaah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
ertempat di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah
maah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dan sampel berjumlah 50 responden
ngan teknik sampling accidental. Pengumpulan data dalam penelitian ini
ilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Keseluruhan
ata dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif.

3 Basil penelitian ini ialah praktek shalat berjamaah dalam keadaan social
éistanciﬁg di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dilaksanakan dengan perenggangan
Saf, perq)‘f’akaian masker dan membawa sajadah bagi jamaah, serta himbauan untuk
maah 2 agar memperhatikan kesehatan saat hendak ke Masjid. Perihal
gemahaﬁan jamaah, mayoritasnya jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru
ﬁ1emah§ni dan setuju tentang shalat berjaamah dilaksanakan dengan menerapkan
aturan sécial distancing yang ditetapkan pemerintah. Dengan adanya mayoritas
pemahaﬁmn tersebut, maka pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru
tentanggocial distancing dalam shalat berjamaah tidak menyalahi hukum Islam.

nery wisey juredg uejng jo
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(%Séalar;ﬂt ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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2 ¢ Rasa syukur yang tak terhingga penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang

o =

%I@clh n@mberikan kenikmatan hidayah dan kemudahan serta melimpahkan

35 =

§a§miai&lya kepada kita semua sehingga penulis dapat mencurahkan segala

[72]

@ (=

Eemam@an yang dimiliki untuk mengerahkan pikiran dan tenaga dalam
Q0

Az yn:

enyele_gaikan penyusunan skripsi ini dengan penuh tanggung jawab. Shalawat
0]
n salam semoga selalu tercurahkan kepada habibullah, yakni Nabi Muhammad

e

ul

§AW atas semangat, kasih sayang, dan keteguhannya untuk membimbing

ed

gmatnya tanpa pamrih demi keutuhan dan kejayaan umatnya atas nama Islam.

Penulisan skripsi dengan judul “Pemahaman Jamaah Masjid Tauhid

gRYWNUEdU

ota Pekanbaru Tentang Social Distancing dalam Shalat Berjamaah

enurut Hukum Islam” dimaksudkan untuk melengkapi tugas dan memenuhi
w»

qg/(uaugJep

bagia% syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Jurusan Hukum

eluargﬁ- Fakultas Syariah dan Hukum di UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
=
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K(C'S;berhasilan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari

dukung?::n dan do’a-do’a dari berbagai pihak baik secara langsung ataupun secara

tidak Igfﬂgsung, untuk itu melalui karya ilmiah ini penulis sampaikan ucapan

terimakasih yang setulus-tulusnya kepada:

1. éyahanda tercinta, Balyan dan Ibunda tersayang, Yusnaini serta seluruh
\;@Iuarga penulis yang selalu mendoakan keberhasilan penulis dalam

lﬁenyelesaikan skripsi ini dan tidak pernah lelah memberikan

V)
@Jkungannya untuk penulis.

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

:‘g

(1)

{
1t

£

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

CPAT
)

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

0

2.

&

Buepun-6uepun g5unpug|g8)e;dgg 3eH

Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam

©
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.

)

gapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum,
©

serta Bapak Dr. H. Erman, M.Ag sebagai Wakil Dekan |, Bapak Dr. H.

3
Mawardi, S.Ag, M.Si sebagai Wakil Dekan Il, dan Ibu Dr. Sofia Hardani,

=

M.Ag sebagai Wakil Dekan 11l Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
=
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

=
2]

Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc, MA selaku Ketua Jurusan Ahwal
é'il—Syakhsiyah dan Bapak Ahmad Fauzi, MA selaku Sekretaris Jurusan
Zhwal Al-Syakhsiyah yang telah banyak memberi bantuan dalam
pengurusan penyelesaian skripsi ini.

Bapak Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku pembimbing skripsi penulis yang
telah banyak meluangkan waktu untuk memberi bimbingan dan arahan
kepada penulis dari awal hingga selesainya skripsi ini.

Eﬁpak Dr. H. Mohd. Yunus, M.Ag selaku dosen penasehat akademik yang
ti_'élah banyak memberikan saran dan masukan buat penulis selama
%enjalani perkuliahan.

éﬁpak dan Ibu seluruh dosen pengajar Fakultas Syariah dan Hukum yang
t:EIah memberikan ilmu pengetahuan dan motivasi kepada penulis.
ghekan-rekan seperjuangan yang telah menemani penulis dalam
éenyelesaikan studi perkuliahan khususnya kepada seluruh sahabat

nulis yang saling memberikan support untuk keberhasilan bersama.

emua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu, terima kasih

jedpue)

as segala bantuannya.

nery wieey



&

Akhirnya kepada Allah SWT penulis berserah diri. Semoga dengan adanya

UIN SUSKA RIAU

.m ”.—.—
o o
£ N
© =
[oe)
=2 S IS
[%2] c R
> < <
[%2] — T o
S ; —
X ) - (oM FoN|
- e < wld
e m o .2 —|
8 = -
S 5 g2 5|2
© © O O Jl=
£ 3 o o x|z
b}
2 o
3
© S =
S = 2
g g 5
< © N
(@) © S
(@] P )
c wn S
= & =5
o e
c =
c S =
@ S
nla m ~
= S
% T g
< g
=z = N
£ & 8
o
T < S
A 3
= = =
[<B) 2 3
E o 3
— = S
©-Ha x.ﬁmoﬁm milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
w ~
T = S

S .|
I&W:&m wm_m:ncmmm Undang-Undang
1l _%_mqm:mmamzwn_u sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

iv



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

1t

)

%0

DAFTAR ISI
oE B
gE{;ﬁTR’;K .................................................................................................
FATABENGANTAR ...t
§5/§FT/§R ]
§/§FT/§R g7 = = O
E)@LFT,&Q Y 1 =
/%B | BENDAHULUAN
2. Latar Belakang Masalah ...
% Batasan Masalah ...
g—:!'. RUMUSAN Masalah ..o
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian.............c.ccooeveveiiniivciesic e
E. Metode Penelitian..........ccooeiieiiiiiieieeesece e
F. Sistematika PenuliSan.........c.cccccoviiiiiiniiiieiiee e

AB Il GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Masjid Tauhid Kota Pekanbaru....................
1. Sejarah Berdirinya Masjid Tauhid Kota Pekanbaru...........
2. Profil Masjid Tauhid Kota Pekanbaru............c.cccceevvnnnnee.
3. Struktur Kepengurusan Masjid Tauhid Kota Pekanbaru....
Gambaran Umum Kelurahan Padang Terubuk ................c........

JJagquuns ueyingakuaw uep ueyugoiuesuaw edue) (Ul sijn} eAIey yninjasgoe)

1. Kondisi Geografis dan Demografis Kelurahan Padang

2. Kondisi Sosial Kelurahan Padang TerubuK........................
LANDASAN TEORITIS

Pemahaman Jamaah.........oooooeoooeoeee

BAB |

1. Pengertian Pemahaman............ccccoecevveieenieeiiesie e s
2. Pengertian Jamaah ...........ccocceveiiein s
Shalat Berjamaah dalam Hukum Islam ..............ccocininnnnnn.
1. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat...........c.ccccoooeiinienns

2. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah................

nerny wisey JIGEAS ue}ng>Jo=FJISI2ATU() DTUTB[S] d}e3}§

viii

© 0 0O N B

14

16
16
17
18
18

18
21

23
23
25
26
26
27



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN

o
o0}
A )

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelfur} neje YUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuadaey ynun eAuey uednnbuad ‘e

6uepun-6uepu@6unpug|gq eydid yeH

ueywnuesuaugedue) Ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqasgdnnbusw buele|iq ‘|

3. Syarat-Syarat Shalat Berjamaah ............cccccevvvveviveinnnene.
4. Keutamaan dan Hikmah Shalat Berjamaah........................

IBH ©

5. Pendapat Ulama Tentang Hukum Shalat Berjamaah .........

. Virus Covid-19 dan Social Distancing..........cccoceveviviieeiiiesninens

& e1do

PEMBAHASAN

Praktek Shalat Berjamaah di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru
dalam Keadaan Social Distancing .........cccccoevevvevieiveneernsnenne
Pemahaman Jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru Tentang

Social Distancing dalam Shalat Berjamaah ...............cc.coovenee.

BEXSNENIN P!

G Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemahaman Jamaah Masjid
g Tauhid Kota Pekanbaru Tentang Social Distancing dalam

Shalat Berjamaah ...........ccccccviieiiiiiiiiecccc e

AB V PENUTUP

eEp
>
Tl
—
>
Py
B
C
wn
=
>
S
>

ysw
>
<
T

®
>
P

:1aquins ueyingaA

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3je

Vi

30
33
35
38

42

45

55

62
63



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

2 il

BuepufBBuepun %unpuulqgtdlo NeH
y e)s0sS NIFAIuidiodeH 6

a

)
o
w

abel 15
C
abel 11.6

abel IV.1

able V.2
abel IV.3

abel I‘%EA

[SI ®

abel l‘g.s

JJaquunsHueingaAyaw uep seswinjuesdiow edusy 1Ul-s{|n) 841ey ynids neje usibeqas dunbuaw Bele|q “|

n»?

Tabel 1.6
<

neny wisey JrreAg uejng yo A3rsia

DAFTAR TABEL

Jumlah  Penduduk  Kelurahan  Padang  Terubuk
Berdasarkan Jenis Kelamin ........ccccccooceviiiinnniencine. 19
Jumlah  Penduduk  Kelurahan  Padang  Terubuk
Berdasarkan Pekerjaan ...........ccccccvvveveiinineresiieseese e
Jumlah  Penduduk  Kelurahan  Padang  Terubuk
Berdasarkan Agama..........ccooceeeiiienienie e
Jumlah  Penduduk  Kelurahan  Padang  Terubuk
Berdasarkan Pendidikan Terakhir ..........ccccoocoveneiineniennenn
Jumlah Sekolah di Kelurahan Padang Terubuk...................
Jumlah Tempat Ibadah di Kelurahan Padang Terubuk .......
Pemahaman Responden Mengenai Makna Shalat
Berjamaah........ccccoiiiiiiiin e s
Pemahaman Responden Mengenai Kewajiban Shalat
Berjamaah.........coovviiie e
Responden Setuju Bahwa Shalat Berjamaah di Masa
Social Distancing Dilaksanakan di Rumah.........................
Responden Setuju Bahwa Masjid Ditutup di Masa Social
DIStANCING. ... veivesiesiieiieiesie ettt bbb
Responden Setuju Mengenai Perenggangan Saf Shalat
Berjamaah di Masjid Karena Social Distancing..................
Respoden Setuju Mengenai Pemakaian Masker Saat Shalat

Berjamaah di Masjid Karena Social Distancing .................

vii

20

20

20

21

22

50

o

51

52

52

53



DAFTAR GAMBAR

UIN SUSKA RIAU

17
18

-
. -
- [3+]
- Q
- C
S|
I X
I o
Do
P 8
I o
PX
S 2
o 3
s F
X ©
L =
o g =
g = >
X 3
e} (72)
= 2
> >
g 2
T S
.Qlu. (<]
X X
=2 5
= X
S 2
— 4=
a o
—
© HaKcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
S 8
Hak Q_u-m_um:m_::mm Undang-Undang
1. DilaréBg n@@ngutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjuedsusw edue) 1ul sin) eA1ey ynunjes neje uelbeqes diynusw Buele|q -}

:ni‘ I

Buepun-Bbuepun 16unpuiig e3did e

BAB |

PENDAHULUAN

dio yeH ®

Latar Belakang Masalah

Virus Corona pertama kali terdeteksi pada akhir tahun 2019 yang

N TW 8]

ber;azwal dari laporan oleh Komisi kesehatan Republik Wuhan bulan

De@mber 2019. Keberadaan virus tersebut mengalami perkembangan global
(7))

dan;l;zlangsung menjadi wabah penyakit yang menyebabkan 4000-an warga di
Wuifn'an, China meninggal karena terserang wabah virus tersebut. Atas
kejadian ini, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memutuskan wabah virus
ini sebagai pandemi global. Merebaknya virus Corona atau dengan nama lain
Virus SarCov-19 ini dapat menyebabkan kematian kepada penderita dengan
proses virus yang inkubasi dalam tubuh manusia selama 14 hari.*

Data terupdate yang dipublikasikan oleh worldmeters.info dan dikutip
olegTribunnews.com 28 Juni 2021 tentang Covid-19 telah menyebar di lebih
dar§200 negara dengan jumlah kasus yang terkena virus Covid-19 tercatat
sud%h mencapai angka 181.845.237 kasus di seluruh dunia. Sebuah virus
yan% sifat penyebarannya sangat cepat, dan tidak mengenal jenis kelamin,
usié’ profesi, dan status sosial. Negara dengan jumlah kasus terbanyak

=}
ditempati oleh Amerika Serikat dengan total 34.494.336 kasus.’
=

S uejlj

.~
! Bwi Hadya Jayani, “Asal Usul Virus Corona Masuk Indonesia”, dimuat dalam

www. katadlata.co.id edisi 20 Mei 2020.
A

2 Bndari Wulan Nuhrahani, “Update Corona Global 28 Juni 2021 : Jumlah Kasus Aktif di

Seluruh [§]nia Lebih dari 11,5 Juta”, dimuat dalam www.tribunnews.com edisi 28 Juni 2021.
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Di Indonesia, pada awalnya optimis tidak akan terkena dampak wabah

©

Cowitd-19, namun akhirnya tidak berdaya juga dalam mengatasi serangan
QO

pen;_;{ebarannya. Pada pertengahan Maret 2020, diumumkan ada dua pasien
©

positif Covid-19. Selanjutnya penyebaran virus ini kian tak terbendung. Data
3

terupdate kasus Covid-19 di Indonesia per 28 Juni 2021 sebagaimana di-
~

releg\se oleh Satuan Petugas Pengamanan Covid-19 yakni terdapat 2.135.998
kasﬁ)s, sembuh 1.859.961 orang, dan meninggal 57.561 orang.®> Keadaan ini
(7))

pad;aj perkembangannya membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan social
Py

dis@ncing untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 tersebut.

Istilah social distancing saat ini sedang “menemukan momentumnya,
seiring dengan terus berkembangnya wabah Covid-19 yang melanda seluruh
dunia hingga sampai ke Indonesia saat ini. Social distancing bermakna
mengurangi jumlah aktivitas di luar rumah dan interaksi dengan orang lain.

Upaya social distancing dilakukan dalam bentuk pembatasan kegiatan
tertgntu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Covid-19
sedgmikian rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran virus. Tindakan
ini;dilakukan dengan menghindari tempat keramaian seperti supermarket,

=]
tempat ibadah, bioskop, dan stadion olahraga. Social distancing (isolasi
sosial) telah menjadi salah satu strategi yang efektif untuk menghambat
Q
lajunya penyebaran Covid-19 tersebut secara luas.
=

uel|

< éﬁtuan Petugas Pengamanan Covid-19, “Update Data Covid-19 28 Juni 2021, dimuat

dalam wMiw.covid19.go.id edisi 28 Juni 2021.

iy
4 Afung Ahadi Pradana dkk, “Pengaruh Kebijakan Social distancing pada Wabah Covid-19

terhadap ?{elompok Rentan di Indonesia”, dimuat dalam Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia,
Volume 9,::Nomor 2, Desember 2020, h. 61.
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Penduduk Indonesia dengan mayoritas umat muslim, juga mengalami

©)
dampak atas kehadiran virus Corona. Dampak itu berimbas ke berbagai aspek
QO

pert_;;ma; aspek ekonomi, kedua; aspek sosial, dan ketiga; aspek pendidikan.
©

Tidak hanya itu, virus Corona juga memberikan dampak yang luar biasa

. 3

terhadap kehidupan keberagamaan. Sehingga kehidupan keagamaan umat
-~

IsIaJCzn mengalami pentransformasian yang cukup besar terutama pada tata cara
pelgksanaan ibadah Umat Muslim. Dampak wabah virus corona terhadap
(7))

2
umat Muslim tentunya bukan hanya mengancam keselamatan diri, tetapi juga
Py

me@iunculkan narasi baru di kalangan umat muslim yang berbeda beda terkait
virus Corona. Berbagai macam kebijakan terkait dengan pemutusan mata
rantai penularan virus Corona juga dirasakan oleh umat Muslim. Mulai dari
pelaksanaan ibadah berjamaah dialihkan ke rumah, bahkan beberapa rumah
ibadah seperti Masjid ditutup selama wabah Corona merebak.’

Hal tersebut semakin diperkuat dengan terbitnya fatwa MUI nomor 14
w»

Ta@n 2020 mengenai ibadah dalam situasi wabah virus corona, yang mana

Ll

didﬁiamnya terdapat ketentuan yang mengatur bahwa penyelenggaran ibadah
=

sha@t wajib, shalat Jumat terlarang dilakukan di masjid untuk daerah dengan

=]
pot;ébhsi penularan corona beresiko tinggi. Hal tersebut dengan pertimbangan
-t

akafi melibatkan banyak orang sehingga berpotensi terjadinya penularan virus
Q

secata missal semakin tinggi. Di samping itu, pengajian umum, tabligh akbar,
=

tahﬁlan, dan ceramah-ceramah keagamaan juga dilarang untuk dilakukan di

wn
ma§id/mushalla karena juga berpotensi mengumpulkan banyak orang.

Pt

M J

3 ﬁy Bunga Firma, “Norma Baru dalam Praktik Keagamaan Islam pada Masa Pandemi di

Kota PadEﬁg”, dimuat dalam Jurnal Al-Adyan, Volume 1, Nomor 2, Desember 2020, h. 146.
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Dalam dampak keagamaan terbilang sesuatu hal yang sangat fenomenal

©

mengingat dalam sejarah wabah belum ditemukan fakta sejarah sosial dimana
QO

pen;_;{ebaran virus berdampak secara formal terhadap pelaksanaan ibadah. Hal
©

inioyang membuat pemerintah harus mengeluarkan kebijakan untuk
3

menghimbau umat beragama agar beribadah atau shalat di tempat yang aman
~

(ruéah). Kebijakan tersebut terdapat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21
Talﬁ’m 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Dalam
(7))

Ran;aka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019.
Py

g Kebijakan PSBB yang disebutkan oleh pemerintah dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 juga merupakan wujud pelaksanaan social
distancing akibat wabah virus Covid-19. Pembatasan tersebut meliputi mulai
peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan di tempat atau
fasilitas umum, pembatasan kegiatan sosial budaya, pembatasan moda

transportasi, dan pembatasan kegiatan lainnya khusus terkait aspek
w»

per%hanan dan keamanan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga

w . a o o
sampai pada pembatasan kegiatan keagamaan yang mengatur aktivitas shalat
=

ber@maah di Masjid.°
=]
;ED' Shalat merupakan rukun Islam yang kedua, tiang agama, dan pemisah

antafa kafir dan muslim. Mengerjakan shalat dengan penuh keyakinan dan

(0]

kesungguhan merupakan suatu bentuk kewajiban sebagai umat Islam sesuai
=

de@an firman Allah SWT yang berbunyi:

11eAg

® mde Suherman dkk, “Persepsi Masyarakat terhadap Pemberlakuan Social distancing di

Masa Paﬁqemi Covid-19 Sebagai Implementasi Modal Sosial”, dimuat dalam Jurnal Business
Innovation & Entrepneuership, Volume 3, Nomor 2, 2021, h. 136.
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£ CanS O an T pa&15 8580 T ey 850001 1 yad
©

Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
2 orang-orang yang ruku’"

Shalat berjamaah dalam pelaksanaannya merupakan shalat yang

e1dio y

dilakukan secara bersama-sama. Shalat berjamaah memiliki keutamaan yang
sanéat besar, maka dari itu Rasulullah SAW mendorong umatnya untuk selalu
meékukannya karena besarnya keutamaan yang terkandung didalamnya
sebggaimana disebutkan dalam hadits berikut ini:

; Dari Abdullah bin Umar ,bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

0]

. 355 e s ity B 53a e (iadl de sl B3

Artinya : “Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendiri dengan
dua puluh tujuh a’emjat”8

Di satu sisi, shalat berjamaah di masjid merupakan kewajiban bagi umat
Islam namun di lain sisi umat Islam harus mengikuti peraturan pemerintah

mengenai social distancing. Dalam hal ini, melaksanakan shalat di rumah
w»

melglpakan bentuk kepatuhan terhadap pemerintah. Inilah yang menjadi

dilﬁna bagi umat Islam di masa pandemi. Hal ini dikarenakan selain shalat

yar@ menjadi kewajiban umat Islam, kepatuhan terhadap pemerintah sebagai
=]
quE'amri juga menjadi hal yang wajib dalam Islam. sebagaimana terdapat

dalam firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 59 yang berbunyi:

o ©° } ﬁ;\

St Z a0 H PRI z g z 3

Artihya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
wn

—
" Blepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra,

2002), h.3.
=

§ fBnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, ditahqiq dan ditakhrij oleh Isham Musa Hadi,

(Jakarta: Barul Hag, 2015), h. 213.
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(Nya), dan ulil amri di antara kamu"®

Serangkaian kebijakan dan peraturan yang berdampak pada bidang

IBH ©

keagamaan tersebut menyebabkan kegundahan pada masyarakat muslim di

di@

Indonesia dalam melaksanakan aktivitas kegamaannya. Seolah terjadi konflik

. 3

battn antara memenuhi tuntutan iman atau memenuhi tuntutan realitas.
Py

AI@sil, timbullah perilaku baru keagaamaan dari masyarakat muslim seperti

pelgksanaan shalat berjamaah di Masjid dengan tetap mengikuti aturan social
»

dist;:zncing, seperti saf yang direnggangkan dan memakai masker saat

pela;ksanaan shalat berjamaah di masjid. Hal tersebut salah satunya terjadi di

Masjid Tauhid Kota Pekanbaru.

Masjid Tauhid Pekanbaru merupakan masjid yang terletak di Jalan
Kemuning, Senapelan Kota Pekanbaru. Jamaah Masjid Tauhid Pekanbaru
dalam masa pandemi turut merasakan dampak terutama dalam pelaksanaan
shalat berjamaan di masjid. Awal pandemi, jamaah masjid tidak bisa

w»
me%ksanakan shalat berjamaah di Masjid akibat masjid yang ditutup. Namun

Ll

seirﬁng berjalannya waktu, akses masjid kembali dibuka dan dapat
=
me@ksanakan ibadah shalat berjamaah kembali dengan tetap patuh pada

=]
kebijakan pemerintah.™®

]

= Diantara praktek pelaksanaan shalat berjaamah di Masjid Tauhid

Q
Pekanbaru dalam masa pandemi ini seperti pelaksanaan shalat dengan
=

e

pe@aturan saf yang direnggangkan, anjuran jamaah untuk memakai masker

wn
darEhandsanitizer, dan waktu antara adzan dan igomah yang disingkatkan.

Pt

% IBid., h. 70.
oV
®

10A&min, Ketua Masjid Tauhid Kota Pekanbaru, Wawancara, 20 April 2021.

(=3
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Praktek-praktek tersebut dilakukan agar jamaah masjid terlindungi dari
penyebaran virus Covid-19 namun tetap dapat melaksanakan kewajiban

sh

g1eg o

it berjamaahnya di Masjid."*
Selain itu, perilaku baru dalam shalat berjamaah di Masjid Tauhid Kota

Pekanbaru secara tidak lansung menimbulkan adanya pemahaman baru bagi

xﬁfuj eydi

jarr%ah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru. Baik itu pemahaman yang selaras
maﬁbun yang tidak selaras. Pelaksanaan shalat berjamaah di Masjid Tauhid
»
Pekanbaru yang mengikuti kebijakan social distancing dari pemerintah itulah
yaréf menjadi perilaku baru dalam beribadah bagi jamaah Masjid Tauhid Kota
Pekanbaru. Pemahaman tersebut diperlukan agar pelaksanaan ibadah tidak
hanya dilakukan dengan dasar ikut-ikutan saja. Sehingga adanya pemahaman
tersebut menjadikan pelaksanaan ibadah dengan perilaku baru tersebut dapat

terlaksana dengan baik.

Berdasarkan fenomena yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
w»

Lol

mefggangkatnya ke dalam penelitian. Agar pembahasan dalam penelitian ini

meﬁjadi komprehensif, maka penulis memfokuskan penelitian ini dengan

juddl: “Pemahaman Jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru Tentang

NS

Kiu

Social distancing dalam Shalat Berjamaah Menurut Hukum Islam”.

Batasan Masalah

jo &1519

o Adgar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan judulnya, maka penulis
=
me§1berikan batasan terhadap permasalahan yang akan dibahas didalamnya.

wn
Perfibahasan tulisan ini dibatasi hanya pada pemahaman jamaah Masjid

1 Amin, Ketua Masjid Tauhid Kota Pekanbaru, Wawancara, 20 April 2021.
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Tauhid Kota Pekanbaru tentang social distancing dalam Shalat Berjamaah

©)

mentirut ukum Islam yang meliputi deskripsi praktek shalat berjamaah di
QO

Magd At-tauhdi Kota Pekanbaru dalam keadaan social distancing,
©

pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dan tinjauan hukum

1wl

Islam terhadap pemahamanan jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru tentang
-~

soc‘tgfll distancing dalam shalat berjamaah.

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

%
c

Rufbusan Masalah
Y

X Berdasarkan latar belakang di atas, adapun permasalahan yang akan
©

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah praktek shalat berjamaah di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru
dalam keadaan social distancing?

2. Bagaimana pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru tentang

social distancing dalam shalat berjamaah?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemahaman jamaah Masjid

je

Tauhid Kota Pekanbaru tentang social distancing dalam shalat berjamaah?

Tufuan dan Manfaat Penelitian

" Setiap penelitian pada dasarnya memiliki tujuan yang hendak dicapai

SIdATUfIWE]S

olef&'penulisnya. Maka dari itu, tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan

mas%ah di atas, adalah:
=

1. Bntuk mengetahui praktek shalat berjamaah di Masjid Tauhid Kota
=

%’ekanbaru dalam keadaan social distancing
-

2. g‘ntuk mengetahui pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

ntang sosial distancing dalam shalat berjamaah

nery vgse
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3. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang sosial distancing dalam
©
sholat berjamaah di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru.
QO
oy . aym . a . - -
o Selanjutnya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan
©

mapfaat sebagai berikut:

1. g_agi pengurus masjid dan jamaah tentang social distancing dalam shalat

=
@erjamaah, dengan terungkapnya hasil penelitian ini diharapkan dapat

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

(Zmenjadi bahan informasi dan koreksi demi peningkatan kualitas ibadah
%amaah di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru.

2. %’agi peneliti, dengan terungkapnya hasil penelitian ini diharapkan dapat
Cmenambah wawasan dan pengalaman, sehingga mampu memberi
sumbangsih dalam pengembagan pemikiran tentang perilaku ibadah
dengan social distancing.

3. Untuk mendapatkan gelar akadamik Sarjana Hukum (SH) di Fakultas

Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

»n
Metode Penelitian

Jlaquuins ueingepfyaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buelejq ‘|

a
1. 3enis Penelitian
V]
A Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
c

LU

enelitian yang dilakukan pada suatu tempat tertentu seperti wilayah
()

:%dministratif, lingkungan budaya, dan sebagainya.” Dalam hal ini
«

Tdilakukan di lingkungan Masjid Tauhid Kota Pekanbaru di Jalan

12%Hajar, Model-Model Pendekatan dalam Penelitian Hukum dan Figh, (Yogyakarta:
Kalimedigy 2017), h. 18.
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Subjek dan Objek

g Subjek dalam penelitian ini adalah Pengurus Masjid dan Jamaah
c;_l;/lasjid Tauhid Kota Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objeknya
?édalah pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dalam shalat
?:Eierjamaah tentang social distancing.

Eokasi Penelitian

g Penelitian ini bersifat lapangan yang dilakukan di lingkungan Masjid
Tauhid Kota Pekanbaru. Adapun lokasi penelitian yang akan penulis
gékukan untuk memperoleh data dan informasi berdasarkan pertimbangan

pemilihan lokasi ini strategis dijadikan sebagai tempat penelitian, karena
data lapangan yang akan lebih mudah didapati di lokasi tersebut.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan (jumlah keseluruhan) dari individu atau
unit yang mempunyai karakteristik untuk diteliti (kualitas dan Kriteria

wn
%lang telah ditetapkan).13 Adapun sampel adalah bagian dari keseluruhan

I

»

?opulasi yang diteliti dan diperoleh berdasarkan teknik tertentu.'

®opulasi dalam penelitian ini adalah jamaah Masjid Tauhid Pekanbaru

aang jumlahnya tidak diketahui. Hal ini dikarenakan jumlah jamaah itu

ATU JIU

IS

“setiap waktu berubah dan bertambah jumlahnya.

)

(0]

Oleh karena jumlah populasi tidak bisa ditentukan jumlahnya maka

alam penentuan sampel penulis menggunakan teknik sampling

IeAg gejng j

3 Raihan, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), h. 85.

A

. &ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandungs’ Alfabeta, 2014), h.124.
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insidental, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,

©)
sehingga penulis bisa mengambil sampel pada siapa saja yang secara
QO

?ebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat dipandang sebagai
%ampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai

3 . . . .
sumber data.® Berdasarkan teknik tersebut, didapatilah 50 orang sebagai

=
sampel pada penelitian ini.

N

5. Sumber Data

eysn

Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang
ggiperoleh peneliti dari sumber asli. Dalam hal ini maka proses
Cpengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa
sumber utama yang akan dijadikan objek penelitian. Ada dua sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang lansung
memberikan data kepada pengumpul data.*® Data ini dikumpulkan
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari
dengan terjun lansung ke lapangan penelitian.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak

lansung memberikan data kepada pengumpul data.!’ Data ini

Ag uej[ng jo AJISIdATU dTWR]S] 3}e}§

15

id., h. 85.

16¥id., h. 225.

=
~
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berupa penjelasan mengenai data pemahaman jamaah masjid
dalam shalat berjamaah tentang social distancing, seperti
pendapat ulama dan lainnya. Data yang dikumpulkan untuk
mendukung tujuan penelitian ini, antara lain mencakup buku dan
sumber informasi.

c. Sumber data tersier

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Sumber data tersier atau bahan penunjang yang mencakup

bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

data primer dan data sekunder. Misalnya: Kamus.
6. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

a. Observasi
Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara
mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian. Dalam

penelitian ini observasi dilakukan dengan mengamati lansung

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

fenomena di lingkungan Masjid Tauhid Kota Pekanbaru tentang
social distancing dalam shalat berjamaah.
b. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan

dengan mengadakan pertanyaan secara langsung kepada

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

responden dengan wawancara langsung yang berhubungan dengan

permasalahan yang diteliti.

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3}e}§
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c. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh
responden.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subyek peneliti, namun melalui proses
dokumentasi.*® Studi ini dilakukan dengan cara melihat dokumen

serta arsip yang terkait dijadikan objek penelitian ataupun

nely eysng NIN Y!lw ejdio yeq o

melakukan pengambilan dokumentasi selama proses penelitian

dilakukan.

. Teknis Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa data secara deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data berhasil
@ikumpulkan, dan dilakukan penganalisaan lalu digambarkan lebih
néepada bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka..

»

Feknik Penulisan

Pt

?: Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data
=]
dersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut :

Deduktif, yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti, kemudian dianalisa dan diambil

kesimpulan secara khusus.

 JLIeAG uejIng jo A3isx

A
4

18 Z8usiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan

LP2M In§itut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), h. 106.
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Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus

kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum

Deskriptif, yaitu metode dengan jalan menggunakan data-data yang

diperlukan untuk memaparkan sesuatu yang diteliti apa adanya.

Sisﬁ%matika Penulisan

(e=

Z Untuk memperoleh kemudahan dalam penelitian ini  penulis

(0]

mefigklasifikasi penelitian ini dalam beberapa bab dan setiap bab terdiri dari
-

bet;,rapa sub bagian, yaitu:

QO
BAB |

BAB Il

w

w

nery wisey jireig ue;[% JO A31SIdATU

:5 dTwIe[S| 3jels

PENDAHULUAN

Bab ini diuraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini diuraikan tinjauan umum lokasi penelitian yakni di
Masjid Tauhid Kota Pekanbaru yang berisi tentang demografis,
geografis, dan keadaan sosial jamaah Masjid Tauhid Kota
Pekanbaru

LANDASAN TEORITIS

Bab ini diuraikan tentang konsep dan teori dari shalat berjamaah
dan social distancing

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang

pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dalam shalat
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berjamaah tentang social distancing dan tinjauan hukum islam

UIN SUSKA RIAU

tentang sosial distancing dalam shalat berjamaah.

Bab ini diuraikan kesimpulan dan saran

KESIMPULAN DAN SARAN

AR PUSTAKA

\%

@Im x% 583 ._I. xC_Zm:mxm_Nmmc mnmnmmm_mamncaa\mnmi%0mm=:m=m%mimxmmm§~ﬁm=
oM ()
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

dio yeH ®

baran Umum Masjit Tauhid Kota Pekanbaru

pu &

ejarah Berdirinya Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

Masjid Tauhid Kota Pekanbaru adalah tempat ibadah dan

SNIN A

elaksanaan aktivitas keagaamaan umat Islam yang berada di Jalan

*sn

emuning Kelurahan Padang Terubuk, Kecamatan Senapelan Kota

ekanbaru. Sejarah pendirian tempat ibadah ini mulai dilakukan pada

Negd e

tahun 1975 oleh masyarakat sekitar. Pada saat itu belum terdapat masjid
ataupun tempat ibadah shalat berjamaah di sekitar Jalan Kemuning.
Namun, para tokoh masyarakat memiliki keinginan kuat untuk
mendirikan tempat ibadah shalat berjamaah. Tokoh masyarakat pun
bermusyawarah dengan seluruh masyarakat yang ada untuk membangun

W .. = 19
#nasjid dan masyarakat menyetujuinya.

a

%  Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dibangun oleh masyarakat sekitar
V]

%ecara bergotong royong baik dari segi tenaga maupun dari segi
(e

fendanaan. Setelah terkumpul sebagian dana barulah masyarakat
<

()

dergotong-royong membangun masjid yang awalnya berdinding
<

sapan/kayu. Kemudian masjid tersebut diberi nama dengan Masjid
»n

£ . 20

n:':r'auhld Kota Pekanbaru.

=

9]

<

V)

e
18 §min, Ketua Masjid Tauhid Kota Pekanbaru, Wawancara, 30 Juni 2021.

»
20 Elariyanto, Bendahara Masjid Tauhid Kota Pekanbaru, Wawancara, 28 Juni 2021.

=

e

=

16



AV VYSAS NIN

JoiU

®

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

h _ £
)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Perkembangan selanjutnya terjadi pada tahun 1992 vyakni

©

diresmikannya tempat ibadah tersebut menjadi masjid umum dengan
QO

:_aama Masjid Tauhid. Masjid Tauhid telah mengalami perkembangan
©
gyang baik dimana selain terdapat tempat ibadah juga terdapat lembaga
3

pendidikan yang dikelola oleh pengurus Masjid Tauhid dengan nama
=

E/IDA Tauhid Kota Pekanbaru. Saat ini, Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

éﬂwenjadi pusat aktivitas keagamaan oleh masyarakat di sekitar Jalan

(]
o

aKemuning. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Tauhid
Py

idiantaranya seperti shalat berjamaah, tarawih dan witir di bulan
Ramadhan, maghrib mengaji, majelis ta’lim, kegiatan hari besar Islam

dan pengelolaan MDA.?

. Profil Masjid Tauhid Kota Pekanbaru
Berikut dibawah ini adalah profil dari Masjid Tauhid Kota

@ekan baru;

oY)
-~

Nama Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

Alamat | JI. Kemuning Kelurahan Padang Terubuk,
Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru
Tahun Berdiri | 1995
Luas Tanah | 450 M?
Status Kepemilikan | Tanah Wakaf (SHM)
Tanah
Luas Bangunan | 280 M?
Daya Tampung | + 250 Orang
Masjid
Jumlah Imam | 2 Orang
Jumlah Muadzin | 2 Orang
=Gambar 11.1 Profil Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

5]

2 Amin, Ketua Masjid Tauhid Kota Pekanbaru, Wawancara, 30 Juni 2021.
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3. Struktur Kepengurusan Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

©)

— Berikut dibawah ini adalah struktur kepengurusan dari Masjid
QO

j’auhid Kota Pekanbaru;

<

e Ketua

3 (M. Amin)

= [

- I |

> Sekretaris Bendahara

T (Alfiyan Handri) (H. Hariyanto)

(=

gambar I1.2 Struktur Kepengurusan Masjid Tauhid Kota Pekanbaru
Q

Py

=

=

Gambaran Umum Kelurahan Padang Terubuk

1. Kondisi Geografis dan Demografis Kelurahan Padang Terubuk

Kelurahan Padang Terubuk adalah sebuah wilayah administratif
setingkat kelurahan yang berada di Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru
selain juga Kelurahan Padang Bulan, Kelurahan Sago, Kelurahan
&ampung Dalam, Kelurahan Kampung Bandar, dan Kelurahan Kampung
S
;ﬁéaru. Dalam penelitian ini, Kelurahan Padang Terubuk menjadi

—

gingkungan tempat Masjid Tauhid berada.

I

Batas-batas administrasi Kelurahan Padang Terubuk adalah sebagai
erikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kampung Baru dan

Kelurahan Kampung Bandar.

no

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Padang Bulan.

w

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sago.

&

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki.
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Kondisi geografis Kelurahan Padang Terubuk didominasi oleh tanah

©
+ering dengan berbagai gedung dan bangun yang berdiri diatasnya. Hal

QO
:_ini dikarenakan letak Kelurahan Padang Terubuk yang berada pada
©
ckawasan tengah kota sehingga menjadi padat aktivitas sektor ekonomi
3
industri dan minim lahan untuk sawah atau perkebunan. Luas Kelurahan
=

%adang terubuk adalah sekitar 1,54 KM? dengan jarak tempuh menuju

ﬁ_ﬁ)ukota Kecamatan Senapelan — yakni di Kampung Bandar — adalah
(7))

gerkisar 0,08 KM.

nery

Wilayah administratif di Kelurahan Padang Terubuk terbagi menjadi
6 Rukun Warga dan 28 Rukun Tetangga. Adapun Masjid Tauhid yang
menjadi lokasi dalam penelitian ini berada di lingkungan RT 04/RW 04.
Sedangkan jumlah penduduk di Kelurahan Padang Terubuk berjumlah
7998 jiwa yang terdiri dari 4033 laki-laki dan 3965 perempuan dengan

jumlah 1848 keluarga dan kepadatan penduduk mencapai 5.194

&

Jiwa/KM?

n

:T Berikut dibawah ini adalah gambaran demografis (penduduk) di
8

Kelurahan Padang Terubuk yang diperoleh dari data Kantor Lurah Padang

erubuk;

Tabel 11.1
Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Terubuk
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 4.033 Jiwa
2 Perempuan 3.965 Jiwa
Total 7998 Jiwa

umber : Kantor Lurah Padang Terubuk, 2020.
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Tabel 11.2
Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Terubuk
Berdasarkan Jenis Pekerjaan
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 |Pertanian 166 Jiwa
2 |Perkebunan 31 Jiwa
3 |Perikanan 3 Jiwa
4 |Peternakan 9 Jiwa
5 |Industri 463 Jiwa
6 [Perdagangan 793 Jiwa
7 (Jasa 1461 Jiwa
8 |Angkutan 783 Jiwa
umber : Kantor Lurah Padang Terubuk, 2020.
Tabel 11.3
Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Terubuk
Berdasarkan Agama
No Agama Jumlah
1 (Islam 7438 Jiwa
2 |Katholik 295 Jiwa
3 |Protestan 216 Jiwa
4 |Hindu 0 Jiwa
5 Budha 0 Jiwa
6 [Konghuchu 59 Jiwa

umber : Kantor Lurah Padang Terubuk, 2020.

Tabel 11.4

Jumlah Penduduk Kelurahan Padang Terubuk

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 [Tidak/Belum Sekolah 2202 Jiwa
2 [Tamat SD Sederajat 2016 Jiwa
3 [Tamat SMP Sederajat 1192 Jiwa
4 |Tamat SMA Sederajat 2478 Jiwa
5 |Diploma I/I11 63 Jiwa
6 Sl 41 Jiwa
7 |S2 3 Jiwa
8 |S3 3 Jiwa

umber : Kantor Lurah Padang Terubuk, 2020.
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Berdasarkan paparan dari tabel-tabel di atas maka, dapat

©
disimpulkan bahwa kondisi demografis (penduduk) dari Kelurahan

QO
:_I,;adang Terubuk sangat beragam mulai dari aspek pekerjaan, pendidikan
©
dhingga agama. Adapun dari aspek pekerjaan secara dominan ditempati
3
aleh penduduk yang bekerja di perdagangan. Sedangkan aspek agama,
=

iﬁnayoritas penduduk di Kelurahan Padang Terubuk adalah memeluk

ﬁgama Islam. Serta aspek pendidikan yang didapati bahwa mayoritas
(7))

genduduk Kelurahan Padang Terubuk memiliki pendidikan terakhir pada
Py

gingkat Tamat SMA Sederajat.

. Kondisi Sosial Kelurahan Padang Terubuk

Kondisi sosial Kelurahan Padang Terubuk dapat diuraikan menjadi
tiga bidang yaitu pendidikan, agama, dan kesehatan. Berikut adalah

gambaran kondisi sosial Kelurahan Padang Terubuk;

umber : Kantor Lurah Padang Terubuk, 2020.

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa telah

Tabel 11.5

» Jumlah Sekolah di Kelurahan Padang Terubuk
o)

; No Sekolah Jumlah
5 1 [TK 4
2| 2 |sb 1
?: 3 SMP 0
5| 4 SMA/SMK 1
5| 5 [Perguruan Tinggi 0
&

<

=

»n

o

rdapat beberapa lembaga pendidikan di Kelurahan Padang Terubuk.
~
=

QVvalaupun lembaga pendidikan tersebut tidak merata pada semua
V)
Fingkatan namun hal tersebut telah menggambarkan bahwa Kelurahan

%)
fRadang Terubuk telah memiliki lembaga pendidikan di lingkungannya.

nery w
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Tabel 11.6
®) Jumlah Tempat Ibadah di Kelurahan Padang Terubuk
T
2| No Sekolah Jumlah
o| 1 Masjid 5
©| 2 Mushalla 2
o 3 [Gereja 0
3| 4 Vihara 0
= 5 Lainnya 0
~Sumber : Kantor Lurah Padang Terubuk, 2020.

Nesy BXSNS NI

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa di
elurahan Padang Terubuk hanya memiliki tempat ibadah untuk umat

uslim yakni Masjid dan Mushalla. Hal itu jelas dikarenakan oleh

mayoritasnya penduduk Kelurahan Padang Terubuk adalah beragama

Islam sehingga keberadaan Masjid dan Mushalla di Kelurahan Padang

Terubuk merupakan kebutuhan primer untuk masyarakat.

Data yang dipaparkan dalam tabel-tabel di atas menunjukkan bahwa

kondisi sosial di Kelurahan Padang Terubuk terlihat pada adanya

nﬁ?eberadaan beberapa lembaga pendidikan setingkat TK, SD, dan SMA.

n
=Selain itu, Kelurahan Padang Terubuk memiliki banyak tempat ibadah

V]
ixntuk umat muslim. Hal itu jelas akan mendukung aktivitas keagamaan

c
Penduduk Kelurahan Padang Terubuk yang mayoritas beragama Islam.

neny wisey JireAg uejpng yo AJrsiaa
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BAB IlI

LANDASAN TEORITIS

IBH ©

dio

Per;gahaman Jamaah

1. éengertian Pemahaman

Pemahaman menurut Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai
engerti benar atau mengetahui dengan benar; perihal menguasai dan

emahami.?* Seorang dapat dikatakan memiliki pemahaman mengenai

M eXSNGNIN Y

esuatu apabila orang tersebut sudah mengerti benar mengenai dan

NEBd

mengetahui hal tersebut. Pemahaman merupakan proses berpikir dan
belajar. Dikatakan demikian karena untuk menuju kearah pemahaman
perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses,
perbuatan dan cara memahami.

Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan

emampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat

[g 23exS

ikatakan bahwa pemahaman tingkatannya lebih tinggi dari pada sekedar

engetahuan. Definisi pemahaman menurut W.J.S. Poerwadarminta,

BI) syue

dalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai

ISIDA

egi. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat

bih tinggi dari ingatan dan hafalan.?®

22

Ag uejing ® A3

B

usat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Pusat Bafasa, 2008), h. 1103.
~

2Z.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,

1991), hak; 636.

nery
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Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna dari suatu

i:?onsep. Pemahaman dapat digolongkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu:?*

; a. Tingkat terendah, yaitu pemahaman terjemahan, mulai dari
E’ menerjemahkan dalam arti sebenarnya, mengartikan dan
;% menerangkan prinsip-prinsip.

; b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, vyaitu
c,:n menghubungkan bagian-bagian terendah dengan yang diketahui
»

o berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan
g kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok.

c. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman ekspolasi, yaitu
seseorang mampu melihat didik yang tersirat, dapat memperluas
wawasan serta memiliki kemampuan membuat kesimpulan yang
dihubungkan dengan implikasi dan konsekuensinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka hemat penulis menyebutkan bahwa
gndikator pemahaman pada dasarnya sama, yaitu dengan memahami
gesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan, membedakan, menduga,
?(r:henerangkan, menafsirkan, memperkirakan, menentukan, memperluas,
%’nenyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menulis kembali,
éwengklasifikasikan, dan  mengikhtisarkan.  Indikator  tersebut

enunjukkkan bahwa pemahaman mengandung makna lebih luas atau

ebih dalam dari pengetahuan.

11eAg U2} N &30

#7Zumaya Chaidi, Analisis Tingkat Pemahaman Masyarakat Kota Medan Terhadap

Lembaga%!(euangan Mikro syaraiah, (Sumatra Utara: Studi ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi:gan Bisnis Sumatera Utara, 2017), hal. 12.

nery
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2. Pengertian Jamaah

g Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata jamaah/jemaah/jemaat
gnemiliki beberapa pengertian, seperti (1) kumpulan atau rombongan
:%)rang yang beribadah; (2) orang banyak, publik; dan (3) bersama-sama
%halat.25 Dapat diartikan bahwa jamaah adalah sekumpulan atau

%ekelompok orang yang melaksanakan ibadah secara bersama-sama.

Kata jemaah memiliki sinonim dengan beberapa kata lain semisal

ASNS N

srombongan, himpunan, kumpulan, massa, umat, publik, dan komunitas.?®

d

ikesemua kata tersebut memiliki kesamaan pada makna masyarakat atau
perkumpulan beberapa orang untuk satu tujuan. Hanya saja kata jamaah
mengacu pada konotasi ibadah atau keagamaan sedangkan masyarakat
mengacu pada konotasi tujuan yang umum. Namun terlepas dari hal
tersebut, kata jamaah ini merupakan bagian dari makna kata masyarakat.
Banyak deskriptif yang dituliskan oleh pakar mengenai pengertian

asyarakat. Dalam bahasa inggris dipalai istilah society yang berasal dari

[ 2138

%ata latin socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari

akar kata arab syaraka yang berarti “ikut serta, berpartisipasi”.

u

=]
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang dipersatukan oleh rasa

ersamaan dan yang bersama-sama mendiami suatu wilayah tertentu.?’

}INS JO AFISid

1

25 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit., h. 627.

Ag

% Binonim Kata, “Sinonim Kata Jamaah”, diakses dari laman www.sinonimkata.com pada

hari Rabt+30 Juni 2021 Pukul 11.00 WIB.

A

275Tim Nasional Dosen Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Kewarganegaraan

Paradigr@' Terbaru untuk Mahasiswa, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 89.

nery
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jamaah atau

©

fmasyarakat dalam ruang lingkup keagamaan adalah sekumpulan orang
QO

2
&ang memiliki kesamaan tujuan keagamaan atau berkumpul untuk
©

amelaksanakan suatu ibadah seperti shalat, haji, dan aktivitas keagamaan

w

fainnya.

NIN

Shﬁat Berjamaah dalam Hukum Islam

AS

1. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat

nery

Menurut bahasa, shalat berasal dari kata e yang berarti berdoa.?
Asal makna kata dari shalat adalah doa, tapi yang dimaksud disini ialah
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai
dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat
yang ditentukan.?® Shalat merupakan kewajiban yang diwajiban bagi setiap

muslim yang telah dewasa dan berakal. Perintah kewajiban shalat turun

5

pada malam isra’ mi raj yakni setahun sebelum tahun hijriah.

)

Shalat secara istilah adalah ibadah yang terdiri dari perkataan dan

rbuatan secara khusus yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan

grurureysy

lam.* Dasar hukum disyariatkannya perintah shalat kepada umat Islam

1SI9

lah terdapat pada firman Allah SWT dalam Al-Qur’an dan dijelaskan

i3

dits Nabi SAW.

uejngyo

28ag’airuddin, Kamus Al-Azhar Arab-Indonesia, (Jombang: Lintas Media, T.th), h. 266.

e

o
2 Bulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2017), h. 53.
A

S0%Zulkifli, Rambu-Rambu Figh Ibadah Mengharmoniskan Hubungan Vertikal dan

Horizont@} (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 79.

-~
)
e
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1 Gl g 138515 85850 1 025 5 500 58l 5
©

Artinya : “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah
bersama orang yang rukuk” (Q.S. Al-Bagarah [2] : 43)%

QO
o
O

Gy JASN G s Al e d e ) O35 J6 2 08 58 Ge

QO

3 Sl d K|
Artinya : “Dari Jabir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, ‘(Yang
(o=

= membedakan) antara seseorang dan kekufuran adalah
i meninggalkan shalat 32

=~ w3 EYT wno - . By 21 SE G- Ro %
Bl O Lusiane dias b olals S (S e () 6
Q

Py

Calial)y d8alall gy sIall Ally adle ) e ) k)

>ne|

rtinya : “Ibnu Abbas berkata, ‘Abu Sufyan telah menceritakan kepadaku
dalam hadits Heraklius, dimana beliau berkata: ‘Beliau (vakni
Nabi SAW) menyuruh kami untuk shalat, bersedekah, dan
menjaga kehormatan diri 33

Hemat penulis menyimpulkan bahwa shalat merupakan ibadah yang
sifatnya wajib (fardhu ‘ain) bagi setiap umat Islam yang baligh dan

berakal sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah SWT, yang berupa
w»
Q.?rkataan dengan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
apngan salam sesuai dengan rukun dan syarat-syarat yang sudah
8

ditentukan oleh syara’.

upn

. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah

Jamaah (4la) menurut bahasa berarti kelompok, kumpulan atau

}InS jo A3Is1d

% @)epartemen Agama RI, Op. Cit., h. 8.

<
%2 %mam Asy-Syaukani, Nailur Athar Juz |, ditahqiq dan ditakhrij oleh Syaikh Faisal bin

Abdul AZiz Alu Mubarak, (Jakarta: PT. Bina llmu, 1993), h. 256.
A

% Fonu Hajar Al-Asqgalani, Fathul Baari, ditahqiq dan ditakhrij oleh Abdul Azis Abdullah

bin Baz, Qékarta: Pustaka Azzam, 2003), h. 4.

nery
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sekawan orang.** Kata tersebut bila digabungkan dengan kata shalat maka

©
akan membentuk arti shalat yang dilaksanakan secara berjamaah. Shalat

QO
2
berjamaah memiliki keutamaan yang sangat besar, maka dari itu
©
Rasulullah SAW mendorong umatnya untuk selalu melakukannya karena
3
Besarnya keutamaan yang terkandung didalamnya® sebagaimana
==

&sebutkan dalam hadits berikut ini:

=

c,:n Dari Abdullah bin Umar ,bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

(7))

~ . N P o B . e—
© 4203 Cp ey aonw Jall 83U (1 Jiatl A laal) 33a
Py - | - : -

értinya . “Shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat sendiri

dengan dua puluh tujuh derajat”36

Secara umum salat berjamaah adalah salat yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih, dimana salah satunya menjadi imam dan yang lain
menjadi makmum dengan memenuhi semua ketentuan salat berjamaah.

Namun secara khusus, ketika kita menemukan perintah atau anjuran untuk
w»
Qgelakukan salat berjamaah, sebenarnya tidak sekedar berjamaah secara
&rinimalis terdiri dari dua orang begitu saja, melainkan ada beberapa
8

Kriteria yang bersumber dari contoh aplikatif di masa Nabi Muhammad

S
%AW yaitu
= a Shalat yang dilakukan di Masjid
Q
& b. Shalat yang dilakukan bersama imam rawatib
=
4 %airuddin, Op. Cit., h. 92.
n

o]
*8Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Ensiklopedi Shalat, diterjemahkan oleh Qasdi

Ridwanufah dkk, (Solo: Cordova Mediatama, 2009), h. 572.
A

% bnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, ditahgiq dan ditakhrij oleh Isham Musa Hadi,

(Jakarta: Barul Hag, 2015), h. 213.
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c. Diawali dengan adzan dan igamah

Shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh minimal dua

@3eH 0

ang dengan adanya imam sebagi pemimpin dan makmun sebagai yang
pimpin dalam shalat. Sementara itu, imam pun dengan niat shalatnya
bagai imam menjadi panutan dalam ibadah shalat berjamaah.*’

Legalitas shalat berjamaah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Hadits

antaranya adalah:

HsES NIN MBI W E—Jdl

'1'
2 E

J};A 15

AL 15340 Glaz s Al 2dih 5 5lal 40 s 208 Gk 130
Bl 1 0) (ool il I8 Riig e T4 &0l T30 108

z a
&/q z > 4 ;',:;/A

Artinya : “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila
mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan
serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah
mereka denganmu], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan
menyandang senjata.’ "(Q.S. An-Nisa [4] : 102)%

54l Al s A 3 - duwm@a,;;:'ﬁ@\
)sq;...u]\g\ S35 ME ) ol A1 A J5s G O sl
\3 d\a(v_a d\s?)u.aﬂ.w;\ﬁ\ ol (A s (G abaéjuhd

u%suu%]sl ajelsg

é'rtinya . “Dan darinya radhiyallahu anhu ia berkata, ‘Telah datang
kepada Rasulullah SAW seorang laki-laki buta, ia berkata,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki seorang
penuntun yang menuntunku ke Masjid, kemudian beliau
meringankan baginya (untuk tidak berjamaah), ketika orang ini
akan berpaling beliau memanggilnya kembali dan bertanya,

IeAg uejng jo

T3l Abdullah, Panduan Shalat Lengkap Sesuai Tuntunan Rasulullah SAW, (Yogyakarta:

PT. Bentgﬂg Pustaka, 2016), h. 155.

7]
* Bepartemen Agama R, Op. Cit., 124,

nery
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‘Apakah kamu mendengar panggilan untuk shalat?’, ia berkata,
Ya’, kemudian beliau bersabda, ‘Kalau begitu penuhilah
panggilan-Nya . (H.R. Muslim)™

Shalat berjamaah hukumnya sunnah muakkad (sangat dianjurkan)

kni sunnah yang sangat penting untuk dikerjakan karena memiliki

w'gidio yey o

|

keutamaan didalamnya dan nabi senantiasa melakukan hal tersebut. Shalat

A

%syariatkan pelaksanaannya dengan jamaah. Maka dari itu shalat

Bérjamaah lebih utama daripada shalat sendirian.*

AS

. Syarat-Syarat Shalat Berjamaah

nery

Syarat-syarat shalat berjamaah dapat dikategorikan menjadi dua,
syarat yang berhubungan dengan imam dan syarat yang berhubungan
dengan makmum. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan shalat berjamaah
yang dilakukan minimal oleh dua orang, yaitu terdiri dari imam dan
makmum.

Secara umum, syarat-syarat dari pelaksanaan shalat berjamaah

5

Lol

alah sebagai berikut:**

a. Berniat mengikuti imam
b. Mengetahui semua gerakan imam
c. Tidak boleh ada dinding yang menghalangi diantara imam dan

makmum, kecuali bagi makmum perempuan

ng jo A}ISIdATU) dTWe[S] o8

% tMuhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam Jilid 1, ditahqiq dan

ditakhrij gljeh Muhammad Nashirudin Al-Albani, (Jakarta: Darus Sunnah, T.th), h. 619.

<
40 Bayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 1, ditahqgiq dan ditakhrij oleh Muhammad Nashiruddin

Al-Albanis(Jakarta: Cakrawala, 2008), h. 395.

A

41 ZMuhammad Habibillah, Kitab Terlengkap Panduan Ibadah Muslim Sehari-Hari,

(Yogyakasta: Saufa, 2015), h. 84-85.
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Tidak boleh mendahului imam dalam takbir
Tidak boleh mendahului atau melambat dari imam dalam rukun
fi’liyah (sifatnya gerakan) hingga dua rukun
Shalat makmum harus sama dengan shalat imam, artinya jika
imam sedang melaksanakan shalat zhuhur maka makmum tidak

boleh melaksanakan shalat ashar.

Adapun syarat yang harus dipenuhi terkait dengan siapa yang boleh

enjadi imam dalam shalat berjamaah adalah sebagai berikut:*

Laki-laki bermakmum pada laki-laki
Perempuan bermakmum pada laki-laki
Perempuan bermakmum pada perempuan
Banci bermakmum pada laki-laki

Perempuan bermakmum pada banci

Selain itu juga terdapat syarat khusus yang harus diperhatikan bagi

d.

©

= e.

)

oy

2/

o

(S f.

3

=

(=

7

w

e

w

==

m

A

bt a.

=
b.
C.
d.
e.

(@)

Lol

%orang imam, yaitu:
:T a. Yang paling berhak menjadi imam ialah orang yang paling
8
Z mengetahui Kitab Allah, yaitu orang yang lebih banyak hapal Al-
=]
;D' Qur'an daripada yang lain. ia sanggup menghapal dengan bacaan
i yang sangat bagus, karena berdasarkan kesepakatan para ulama
Q
o menjadi imam dengan bacaan yang salah sehingga dapat
=
] mengubah makna itu, hukumnya haram.
wn
<
=
A
%)

“#bid., h. 85.

nery
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b. Orang yang lebih banyak hapal Al-Quran lebih didahulukan

sebagai imam shalat daripada orang yang lebih mengetahui fikih
darinya, dengan syarat asalkan ia juga harus punya pengetahuan
tentang ilmu fikih. Kalau tidakpunya iatidakboleh menjadi imam,

walaupun ia hafal Al-Qur'an.®

Sedangkan syarat shalat berjamaah untuk makmum secara umum
antaranya adalah:*

a. Lelaki; maka wanita tidak wajib dengan ijma’, Memang benar,

shalat berjamaah sunnah bagi mereka jika aman dari fitnah dan
menjaga adab-adab islami saat keluar rumah. Tidak wajib bagi
anak kecil yang belum mumayyiz’. Tidak juga orang yang punya
udzur dari laki-laki.

Merdeka; Karena budak sibuk berkhidmat pada tuannya
(melayaninya), maka dalam memenuhi panggilan shalat
berjamaah terdapat kesulitan dan telah datang syariat untuk
menghilangkan kesulitan.

Tidak adanya alasan atau halangan (udzur) yang merintangi
seseorang dalam melaksanakan shalat berjamaah atau bila ada
kesulitan bagi mukallaf yang dapat diterima dalam sebab

absennya (ketidakhadirannya).

—
*BHasan Ayyub, Fikih Ibadah, diterjemahkan oleh Abdul Rosyad Shiddig, (Jakarta:

Pustaka Ad-Kautsar, 2003), h. 372.
~

4 Bhalih bin Ghanim As-Sadlan, Figh Shalat Berjamaah, diterjemahkan oleh Tharig Abd.

Azis At-'&imimi, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2006), h. 62-63.

nery
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d. Shalat yang hendak ditunaikan itu wajib (lima waktu), adapun
shalat sunnah tidak wajib berjamaah seperti shalat kusuf
(gerhana), istisga’, tarawih dan shalat lima waktu yang di qadha’
tidak wajib berjamaah didalamnya atas perkataan wajibnya
mengqgadha’ dan dalam keadaan-keadaan yang mewajibkan itu.

Karena nash syar’i hanya menerangkan kewajiban gqadha saja,

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

tanpa ada penjelasan harus berjamaah.
eutamaan dan Hikmah Shalat Berjamaah

Islam mengajarkan bahwa shalat berjamaah lebih utama daripada

nelry &Ysns NIN!iw ejdio yeq @

shalat sendirian. Hal ini karena shalat sendirian mengandung makna

kesendirian, lawan kata berjamaah atau bersama-sama. Allah SWT

memberikan keutamaan dan hikmah pada shalat berjamaah, diantaranya

adalah:*

a. Berkumpulnya kaum muslimin dalam satu shaf di belakang satu
imam yang mengandung makna persatuan.

b. Muslim yang fakir berdiri di sisi yang kaya tanpa ada perbedaan.

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Ini mengandung makna kesejajaran yang selalu diserukan oleh
bangsa-bangsa yang berperadaban.

c. Ketika kaum muslimin berbaris di belakang imam dan
menghadap kiblat yang sama mengandung hikmah berupa simbol

persatuan. Dari yang tidak mengenal menjadi saling mengenal

¥ JrieAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§

45’3_’.?‘“ Ahmad Al-Jurjawi, Indahnya Syariat Islam, diterjemahkan oleh Nabhani Idris,
(Jakarta: Al-Kautsar, 2013), h. 90-91.

nery
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dan terciptalah rasa saling bersaudara yang melahirkan
kebahagiaan hidup yang sesungguhnya.

Seruan adzan dalah shalat berjamaah menjadi faktor
mengevaluasi keimanan setiap orang. Bila seketika lansung
memenuhi panggilan-Nya saat adzan dikumandangkan maka

baiklah keimanan yang dimiliki.

Adapun hikmah yang terdapat dalam shalat secara umum adalah

bagai berikut:*

1.

shalat merupakan kewajiban Islam yang paling agung setelah dua
kalimat syahadat.

Shalat adalah bentuk rasa syukur akan limpahan nikmat Allah
yang banyak, dan di dalamnya mengandung faidah diniyah
(agama) dan pendidikan bagi setiap individu dan kelompok
masyarakat yang berada dalam jalan kemuliaan.

Shalat adalah sarana untuk dapat menguatkan hubungan antara
hamba dan Rab-nya dengan penuh kenikmatan ketika bermunajat
kepada al-Khalig (Zat yang Maha Pencipta), membuktikan
peribadahan bagi seorang hamba hanya beribadah kepada Allah,
menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah, mencari
keamanan, ketenangan, dan keselamatan dalam mendapatkan
kebahagiaan dan keberuntungan, dan menghapus segala

kesalahan dan dosa.

N
(=]

gl

nery

ohmansyah, Figh Ibadah dan Muamalah, (Yogyakarta: LP3M, 2017), h. 65.
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. Pendapat Ulama tentang Hukum Shalat Berjamaah

©)
T  Mengenai hukum pelaksanaan shalat berjamaah, terdapat beberapa
QO

A

b_gberapa ulama yang berpendapat. Hukum shalat berjamaah menurut
©
sebagian ulama yaitu fardu ain sebagian berpendapat bahwa shalat
3

berjamaah itu fardu kifayah, dan sebagian lagi berpendapat sunnah
==

éuakkad (sunnah istimewa). Pendapat terakhir inilah yang paling layak,

@cuali bagi shalat jum’at.*’

Para ulama ahli fikih berselisin pendapat dalam soal shalat

N1y eys

rjamaah ini. Menurut Atha', Al-Auza' i, Ishak, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnu
Khuzaimah, hnu Hibban, hnu Al-Mundzir, dan ulama-ulama dari kalangan
madzhab Zhahiri, shalat jamaah itu hukumnya fardhu ain. Ada sebagian
ulama yang mengatakan, shalat jamaah adalah syarat. Yang lain
mengatakan, hukumnya fardhu ain tetapi bukan merupakan syarat,

sehingga meninggalkannya tidak membatalkan shalat, kendatipun ia

5

Berdosa besar.*®
Berikut ini adalah pendapat dari empat imam mazhab mengenai
ukum shalat berjamaah:
Mazhab Syafi’i
Shalat berjamaah adalah fardhu kifayah bagi laki-laki yang tidak

berhalangan untuk melaksanakan kewajibannya yang menetap di

rumah. Hal tersebut berdasarkan pada hadits berikut:

Ag uejng jo A3sIdRTUNITWER]S] 2

laiman Rasjid, Op. Cit., h. 107.

S
[ee]
VIS e

fasan Ayyub, Op. Cit., h. 354.
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o

eAG uelng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)}§

seile 3350 V) delaal) 208 AB Y5 Y5 408 A4 G
Tl SR (e CEAN 04T L6 A2 laaly Sllad Uiy
Artinya : Tidaklah tiga orang yang tinggal di suatu kampung atau
pelosok, tapi tidak melakukan shalat berjamaah, kecuali
syaitan telah menguasai mereka. Karena itu kalian harus
melakukan shalat berjamaah! Seriga hanya akan
memangsa seekor domba yang berada paling
belakang.(H.R Abu Dawud dan An-Nasa’i) *°
Menurut Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa shalat jamaah adalah
fardhu kifayah bagi kaum laki-laki berhalangan untuk melaksanakan
kewajiban dan yang menetapkan di rumah. merdeka yang bermukim.
Tidak telanjang, dalam melaksanakan shalat wajib. Namun jika dalam
suatu negeri itu semua orang enggan untuk melakukan shalat
berjamaah, maka semuanya harus diperangi, yaitu pemimpin ataupun
wakilnya yang memerangi mereka.*
Mazhab Hanafi dan Maliki
Shalat berjamaah hukumnya sunnah muakkad yaitu sunnah yang
ditekankan bagi kaum laki-laki dewasa dan mampu melaksanakannya
tanpa ada halangan dalam shalat fardhu. Tidak wajib bagi wanita,
anak-anak, orang tua renta, orang gila, hamba sahaya, orang sakit atau
yang cacat pada kaki dan tangannya yang sangat menghalanginya dan

memberatkannya untuk shalat berjamaah. Hal tersebut berdasarkan

pada hadits dari ibn Umar, Rasulullah berkata:

=~
9 WWahbah Zuhaily, Figh Islam wa Adillatuhu Jilid 2, diterjemahkan oleh Abdul Jayyie Al-

Kattani, @karta: Gema Insani, 2010), h. 288.
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Artinya: “Shalat jamaah lebih baik 27 derajat dibandingkan shalat
sendirian” ( HR. Bukhari)®*

Adapun untuk orang gila, sakit, anak-anak, orang buta, cacat
tangan, cacat kaki, orang lumpuh, budak, maka shalat berjamaah bagi
mereka tidaklah wajib, namun tidak berdosa bagi mereka jika
seandainya mereka meninggalkannya karena hukum bagi mereka
untuk melaksanakan shalat berjamaah adalah sunnah, lebih utama
mereka melaksanakannya.

Mazhab Hanbali

Shalat berjamaah hukumnya fardhu ‘ain (wajib). Hal tersebut
berdasarkan hadits tentang orang buta yang meminta izin kepada Nabi
SAW untuk tidak mengikuti shalat berjama'ah karena tidak adanya
penuntun, lalu Nabi memberikan keringanan kepadanya, namun tidak
berselang lama setelah itu Nabi SAW bertanya, “Apokah engkau
mendengar adzan?” dia menjawab, “Ya, aku mendengarnya” Nabi
SAW bersabda,”"Aku tidak mendapatkan keringanan bagimu”

Hadits tersebut menjelaskan mengenai wajibnya shalat berjamaah
tatkala tidak ada halangan. Pendapat mengenai fardhu ain bagi shalat
berjamaah diperkuat oleh hadits dari Abu Hurairah, yakni:

Al 54l 2 Cll by A1 Siaa 8 oy i 3015
sdle 353l Ol ) Calal 2 G 2 A Sl & G Gd5e

08 % o083

=

51 ¥mam Bukhari, Shahih Bukhari Jilid 1, diterjemahkan oleh Achmad Sunarto, (Semarang:
CV. Asy-8yifa’, 1991), h. 412.
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Artinya: “Demi tuhan yang jiwaku berada dalam kekuasaannya! Saya

®) telah bermaksud menyuruh orang-orang agar mengumpulkan
e kayu bakar, lalu menyuruh seseorang supaya menyerukan
2 azan shalat, dan menyuruh seseorang pula menjadi imam bagi
o orang banyak, dan sementara itu saya akan pergi mendatangi
° orang-orang yang tidak ikut shalat berjamaah. lalu saya bakar
® rumah-rumah mereka ">

3

—  Berdasarkan uraian pendapat di atas, hemat penulis mendeskripsikan
=

%hwa shalat berjamaah hukumnya adalah sunnah muakkad karena
é’rdapatnya keutaaman yang besar bagi yang melaksanakannya. Hal
(7))

fersebut tetap dengan catatan bagi laki-laki shalat lima waktu berjamaah di
Py

@'asjid lebih baik dari pada shalat berjamaah di rumah, kecuali shalat

sunah maka di rumah lebih baik. Sedangkan bagi perempuan shalat di

rumah lebih baik karena hal itu lebih aman bagi mereka.

Virus Covid-19 dan Social distancing
Belakangan ini, pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai macam
upaya dan pembenahan dalam rangka pencegahan penularan dan
o)

meﬁninimalisir orang Yyang terinfeksi virus Covid-19 ini. Sebelumnya,

[

V]
perderintah Indonesia terkesan untuk tidak begitu aktif dalam pemberian

inf&masi kepada publik terkait virus Covid-19 yang telah masuk dan
<

meg/abah di Indonesia ini. Hal tersebut dilakukan dimaksudkan untuk

-

meaghindari kepanikan masyarakat dan juga sebagai usaha dalam

»n
meﬁghindari isu-isu yang berkembang yang tidak jelas kebenarannya.

M JiieAg ue

52 3bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 1, ditahqiq dan ditakhrij oleh Beni Sarbeni dkk,

(Jakarta: Bustaka Azzam, 2006), h. 295.
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Dikutip dari detiknews.com juru bicara pemerintah untuk penanganan

©)

virgs Covid-19, Achmad Yulianto mengatakan bahwa pemerintah tengah
QO

meggupayakan dilakukannya tes massal virus Covid-19 dan perlu dilakukan

di

—

adanya uji Polymerase Chain Reaction (PCR). Yulianto juga mengatakan

w

secara resmi terkait informasi perkembangan kasus Covid-19 bahwa sampai
-~

der‘éan hari Kamis, 19 Maret 2020 penelitian yang dilakukan oleh World

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3dio yeH

He&’th Organization (WHO) yang menghimpun seluruh ahli virus corona di
(7))

durdia masih nihil dan belum mendapatkan suatu kesepakatan yang bisa
Py

dijqzdikan standar dunia terkait dengan pengobatan terhadap Covid-19 ini.>®
Berkaitan dengan perkembangan virus Covid-19 tersebut, maka
pemerintah membuat kebijakan sebagai langkah pertama yaitu anjuran untuk
melakukan social distancing. Hal ini dimaknai bahwa pemerintah menyadari
sepenuhnya bahwa penularan dari virus Covid-19 ini dapat bersifat percikan
lendir kecil dari dinding saluran pernapasan seseorang yang sakit yang keluar
pacé3 saat batuk ataupun bersin. Oleh karena itu, pemerintah menganjurkan
ker%da siapa saja yang mengalami batuk dan yang menderita penyakit

-

inffienza untuk menggunakan masker saat keluar rumah. Hal itu bertujuan

=]
untgk membatasi percikan droplet dari yang bersangkutan, dengan harapan

SI

Jut

dengan adanya pengaturan jarak antar orang tersebut, menutup kemungkinan

Jo

peluang tertular penyakit dan terpapar virus Covid-19 ini.

Implikasi dari anjuran tersebut adalah pertemuan-pertemuan yang

G uej[n

7

mehibatkan orang dengan jumlah yang besar dan yang memungkinkan

I

M J

5 Farih Maulana Sidik, “Kemenkes Rapid Test Massal Corona Dikonfirmasi Tes PCR”,

dimuat d@ém www.news.detik.com edisi 19 Maret 2020.
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terjadinya penumpukan orang harus dihindari. Oleh karena itu, sangat penting

©
untok disadari bersama  untuk tidak melaksanakan kegiatan yang
QO

=

mengerahkan banyak orang dalam satu tempat yang tidak terlalu luas dan
©

mefa‘ryebabkan kerumunan. Hal ini dianggap sebagai salah satu upaya yang

sanﬁat efektif untuk mengurangi penyebaran virus. Dengan demikian, social
(=

distancing hendaknya diimplementasikan, baik dalam kehidupan sehari-hari,
»

di ﬁngkungan kerja ataupun di lingkungan rumah tangga. Selain itu, tetap
-

Q
melakukan pencegahan melalui upaya pola hidup bersih dan sehat dengan
0]

selalu mencuci tangan menggunakan sabun dengan air yang mengalir.**
Namun demikian, realitas sebagian masyarakat Indonesia tidak
mengindahkan imbauan pemerintah tersebut. masyarakat merasa dapat
menjaga diri dengan baik walaupun berada di luar rumah atau di keramaian.
Sehingga masih terlihat ramai di tempat-tempat ibadah, misalnya di masjid,

w»
orafg-orang berkumpul untuk melaksanakan salat berjemaah sebagaimana
n

bia%nya dan kegiatan lainnya, walaupun telah ada imbauan dan edaran dari
8

pemeérintah maupun MUI tentang pelaksanaan ibadah tersebut. Masyarakat
c

=]
megékini bahwa doa dapat menyelamatkan mereka, dan mereka beranggapan

hargsnya lebih takut kepada Allah SWT dan bukan kepada virus Covid-19.
Q

;c;DaIam beberapa keadaan di masjid-masjid tertentu, sebagian kaum

muslimin masih juga melaksanakan salat berjemaah dengan memberikan

11eAg

> Eko Mishahuddin Hasibuan, “Hukum Shalat Berjamaah di Masjid dengan Saf Terpisah

Karena V%albah Covid-19”, dimuat dalam Jurnal Bustanul Fugoha, Volume 1, Nomor 2, Desember
2020, h. _"3.

nery



gah penularan virus Covid-19 jika salah satu di antara mereka ada yang

jarak di antara mereka sehingga tampak saf yang tidak rapat, dengan alasan
rita hal tersebut.

[<B] [<5]
© Mm k M_ pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
S

m

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
hc:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW.. .nv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

=
unsosanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
©
aE PENUTUP
)
=
O.
esimpulan
o

3 Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diambil

kes’f—CTnpulan yakni sebagai berikut:

1. ?raktek shalat berjamaah dalam keadaan social distancing di Masjid
c
YTauhid Kota Pekanbaru dilaksanakan dengan merujuk pada aturan yang
Q
Adikeluarkan oleh Presiden, Menteri Agama, Walikota Pekanbaru, dan
)
=

MUI melalui fatwanya. Di awal sempat dilakukan penutupan masjid
namun berdasarkan keinginan dari jamaah, masjid kembali dibuka
dengan aturan seperti adanya perenggangan saf sehingga mengurangi
jumlah jamaah, pemakaian masker dan membawa sajadah bagi jamaah,
serta himbauan untuk jamaah agar memperhatikan kesehatan terlebih

vdahulu saat hendak ke Masjid.

d1e

~ erdapat beragam pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

e[s

Stentang social distancing dalam shalat berjamaah. Mayoritasnya jamaah

Pl

Smemahami dan setuju bahwa shalat dalam keadaan social distancing

9AIU

=dilaksanakan di masjid dengan menerapkan aturan social distancing yang

A31

ggitetapkan pemerintah seperti perenggangan saf dan pemakaian masker.

wn

f_FHaI tersebut membuat rasa aman bagi jamaah. Namun masih ada jamaah
~

3yang memahami berbeda terkait shalat berjamaah di masjid dengan
<

V)
=social distancing merupakan tindakan yang berlebihan dan terlalu luwes.

nery wisey|
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3.

Tinjauan hukum Islam terhadap pemahaman jamaah Masjid Tauhid Kota

©
—-Pekanbaru tentang social distancing dalam shalat berjamaah tidaklah

e

menyalahi hukum Islam. Hal ini disebabkan jamaah secara mayoritas

10

eld

elah memahami aturan social distancing dalam shalat berjamah dengan

ICYLU

—baik dan menaati pelaksanaannya berdasarkan imbauan dari pemerintah.

al tersebut selaras dengan firman Allah dalam Q.S. An-Nisa (4) : 59

S NG

entang menaati Allah, Rasul, dan ulul amri (pemerintah), hadits Hadits
ang termaktub pada Shahih Bukhari tentang wabah, kaidah figh tentang

Zkeadaan darurat. Disisi lain, masih terdapat jamaah yang belum

nexﬁ e\isn

memahami dengan baik penerapan social distancing dalam shalat
berjamah. Namun hal tersebut tidaklah menimbulkan polemik di

kalangan jamaah.

Saran

Setelah penulis mengakhiri pembahasan ini, terlebih dahulu penulis
w»

memberikan beberapa saran-saran yang diharapkan dapat memberi
n

Ll

bergaanfaat. Saran tersebut diantaranya adalah:

1.

2.

8
~Bagi pemerintah secara umum, hendaknya secar aktif aktif melakukan
¢

Esosialisasi edukatif dan partisipatif kepada seluruh lapisan masyarakat
()

= - - - - - - - - -
=agar masyarakat menjadi lebih memahami nilai-nilai kemaslahatan dari
S

Ssetiap aturan pemerintah sehingga tidak terjadi polemik besar yang
»n

%neresahkan masyarakat.

~

=
@agi pengurus Masjid Tauhid Kota Pekanbaru hendaknya memberikan

=himbauan sekaligus arahan terhadap jamaah tentang pentingnya ibadah



otokol kesehatan yang berlaku di masjid, sekaligus menjaga kesehatan
ri agar tidak terjangkit virus Covid-19 dan juga tidak melupakan
lah SWT melalui shalat, sehingga pandemi bukan menjadi alasan

tuk meninggalkan ibadah shalat.

Bagi jamaah agar lebih disiplin dalam menaati dan melaksanakan aturan
kewajiban mereka sebagai insan yang beragama yaitu beribadah kepada

= . - c
© Frak Ciptd m &n_ k UTN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3

T
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

fw £

=0

UIN SUSKA RIAU

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
! .Cuﬂv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

iPE@AHAMAN JAMAAH MASJID TAUHID KOTA PEKANBARU
2]

E 2 TENTANG SOCIAL DISTANCING DALAM SHALAT
tg—’: g BERJAMAAH MENURUT HUKUM ISLAM

£ 5

«Q

c IS

.2 Identitas Responden

‘3 ~

1. Nama ;

2 2. Posisi Responden  : Pengurus/Jamaah*

ASNSIN

=

Daftar Pertanyaan

d

1. é’\pakah anda melaksanakan shalat berjamaah di Masjid Tauhid Kota

Pekanbaru?

2. Apakah anda pernah melaksanakan shalat berjamaah di Masjid Tauhid

Kota Pekanbaru bersamaan dengan keluarnya kebijakan social distancing

dari pemerintah?

3. ICBDagaimana aturan yang ditetapkan di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru

Lol

Eflengenai shalat berjamaah dalam keadaan social distancing?

L)
1]

4. gagaimana tata cara pelaksanaan shalat berjamaah di Masjid Tauhid Kota

@_ekanbaru dalam keadaan social distancing?
=)

5. éégaimana keadaan di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru saat pelaksanaan
-t

]

halat berjamaah dalam keadaan social distancing?

Jo

6. %agaimana tanggapan anda mengenai shalat berjamaah dalam keadaan

el

social distancing di Masjid Tauhid Kota Pekanbaru?
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Identitas Responden

F
3
D

osisi Responden  : Pengurus/Jamaah*

U
a:BXSHS‘CN

ar Pertanyaan

angaﬁDaham (SP)/Paham (P)/Kurang Paham (KP)/Tidak Paham (TP)

Tl SIB% qumummes

:

Pertanyaan

SP

P

KP

TP

IApakah responden paham mengenai makna shalat
berjamaah?

/Apakah responden paham mengenai kewajiban shalat
berjamaah?

SangatSetuju (SS)/Setuju (S)/Kurang Setuju (KS)/Tidak Setuju (TS)

Z
o

Pertanyaan

1SI 33e

SS

S

KS

TS

/Apgakah responden setuju bahwa shalat berjamaah di
m%a social distancing dilaksanakan di rumah?

NloqUINEUEyINgPAUSW UBH UB)URIEoUSE8dU

’-(
A@kah responden setuju bahwa masjid ditutup di
mgSa social distancing?

3 A m'kah responden setuju mengenai perenggangan saf
shalat berjamaah di Masjid karena social distancing?
4 Amkah responden setuju mengenai pemakaian

masker saat shalat berjamaah di Masjid karena social
digfancing?

nery wisey jrre
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BERJAMAAH MENURUT HUKUM ISLAM

AHAMAN JAMAAH MASJID TAUHID KOTA PEKANBARU
TENTANG SOCIAL DISTANCING DALAM SHALAT

© H&k cipta milil
L

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-unaang
\_c_.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“:ﬂn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University o Kasim Riau

P

UIN SUSKA RIAU



1n Syarif Kasim Riau

.ﬂ.u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ln/_.-\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



1 e State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Lt e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|ﬂ=\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tentang Social Distancing dalam Shalat Berjamaah Menurut Hukum Islam ", yang
ditulis oleh :

Nama : Rudi Saputra
NIM : 11521104708
Program Studi  : Hukum Keluarga
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UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

% % FAKULTAS SYARI’AH & HUKUM
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FACULTY OF SYARI’AH AND LAW

JI. H. R Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052
Web. www fasih.uin-suska.ac.id Email : fasih@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

nery w

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau

: Un.04/F.1/PP.00.9/5192/2021 Pekanbaru,05 Juli 2021
: Biasa

1 (Satu) Proposal

: Mohon lzin Riset

Kepada
Yth.Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama :RUDI SAPUTRA

NIM 11521104708

Jurusan :Hukum Keluarga (Akhwal Syaksiyah) S1
Semester :XII (Dua Belas)

Lokasi :Masjid At-Tauhid Kota Pekanbaru

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
:Pemahaman Jamaah Masjid At-Tauhid Kota Pekanbaru Tentang Social Distancing dalam
Shalat Berjamaah Menurut Hukum [slam

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksanya riset dimaksud.

Demikian disampaikan, terima kasih.

an. Rektor
Dekan

{-’Dr. Zulkifli./JM.Ag
NIP. 19741006200501 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA
I iUE'- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
" i FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Z
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S n’ FACULTY OF SYARIAH AND LAW
{ JI. H.R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Simpang Baru Panam Pekanbaru 28293 PO.Box. 1004 Telp. 0761-561645
UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id,E-mail: rektor@uin-suska.ac.id

PENGESAHAN PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Proposal dengan judul “Pemahaman Jamaah Masjid At Tauhid Pekanbaru Dalam

Sholat Berjamaah Tentang Sosial Distancing Menurut Hukum Islam” ditulis oleh

saudara :
Nama : RUDI SAPUTRA
NIM - 11521104708
Program Studi : AHWAL ALSYAKHSIAH
Diseminarkan pada :
Hari / Tanggal : SENIN, 22 FEBRUARI 2021
Narasumber :MUTASIR, S.Hi. M.Sy

Telah diperbaiki sesuai dengan saran narasumber seminar proposal mahasiswa

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru,
Kepala Sub. Bagian Akademik Narasumber
Jalinus, S.Ag. MUTASIR. S.Hi. M.Sy
NIP. 19750801 200701 1 023 NIP. 1030217036
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan I Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Teip. (0761) 39064 Fax. (0761) 36117 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/42405
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakuitas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.II/PP.00.9//20215192 Tanggal 5 Juli 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : RUDI SAPUTRA

2. NIM/KTP © 11521104708

3. Program Studi : HUKUM KELUARGA (AKHWAL SYAKSIYAH)

4. Jenjang A |

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PEMAHAMAN JAMAAH MASJID AT-TAUHID PEKANBARUTENTANG SOCIAL
DISTANCINGDALAM SHALAT BERJAMAAHMENURUT HUKUM ISLAM

7. Lokasi Penelitian : MASJID AT-TAUHID PEKANBARY

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung sefama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 8 Juli 2021
Ditand: i Secara Elektronik Melalui :
— ] Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
DPR { DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU
Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Poiitik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru

3.
4.

nery w

Up. Kaban Kesbangpol! dan Linmas di Pekanbaru
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

FIla "L

Rudi Saputra lahir di Siabu tanggal 09 Mei 1997,
putra pertama dari tiga bersaudara dalam keluarga pasangan
Bapak Balyan dan Ibu Yusnaini. Penulis merupakan putra
daerah Siabu, Mandailing Natal. Saat ini, penulis tinggal di
Jalan Kemuning, Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru
engan Enenjadi ta’mir di salah satu masjid pada lingkungan tersebut yakni Masjid

W)

auhid Rota Pekanbaru.
)

Pendidikan formal yang ditempuh penulis dimulai dari SD Inpres dan lulus
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Bondok Pesantren Darul Hadits Hutabaringin selang tahun 2009-2015. Pada tahun

ueod

Eu juga penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
asim Riau dengan Jurusan Hukum Keluarga (Ahwal al-Sakhsiyah) Fakultas

yariah“dan Hukum. Penulis melaksanakan penelitian dari Bulan Maret hinga
V)

YIDgaAuaw ueptue

ulan I\gei tahun 2021 di lingkungan Masjid Tauhid Kota Pekanbaru dengan judul

wiss ue

»
PEMAHAMAN JAMAAH MASJID TAUHID KOTA PEKANBARU
(2]

19q

TENT/g\IG SOCIAL DISTANCING DALAM SHALAT BERJAMAAH

<
MENU%UT HUKUM ISLAM”. Alhamdulillah bini 'matillah, penulis dapat

-

menyeléaikan studi di Fakultas Syariah dan Hukum pada awal tahun 2022.
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